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Abstrak

Pendahuluan: Bleaching menghasilkan residu radikal bebas yang dapat menghambat
polimerisasi bonding dan membuat perlekatan komposit pada gigi pasca bleaching menurun.
Tujuan: Mengetahui perbedaan efektivitas larutan ekstrak jambu biji 10%, 20%, dan 40%
sebagai antioksidan alami dalam meningkatkan perlekatan veneer direk resin komposit
terhadap gigi pasca bleaching. Metode: Penelitian eksperimental murni laboratoris cross-
sectional. 20 gigi premolar permanen dibagi menjadi empat kelompok, yaitu : kelompok
kontrol, larutan ekstrak jambu biji 10%, 20%, dan 40%. Kekuatan perlekatan komposit
diukur melalui uji geser dengan Universal Testing Machine. Data hasil penelitian dianalisis
dengan ANOVA dilanjutkan uji Post Hoc. Hasil: Nilai tegangan geser keempat kelompok
berturut-turut adalah 1,33+0,42 MPa, 3,0+1,06 MPa, 2,11+0,61 MPa, dan 1,94+0,65 MPa.
Nilai tegangan geser kelompok larutan ekstrak jambu biji 10% berbeda signifikan (p<0,05).
Kesimpulan: Larutan ekstrak jambu biji 10% merupakan bahan antioksidan alami yang
paling efektif dalam meningkatkan perlekatan veneer direk komposit pasca bleaching.
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Abstract

Introduction: In direct composite veneer treatment, presence of free radicals residual after
bleaching can inhibit the polymerization of bonding agent and decrease composite shear
bond strength. Purpose: This study aimed to evaluate the difference between effectiveness of
10%, 20%, and 40% guava extract solution as natural antioxidant to improve shear bond
strength of direct composite veneer to bleached enamel. Method: In this cross sectional study
design, 20 premolar permanen teeth were divided into four groups as follows : control group,
10%, 20%, and 40% guava extract solution group. Composite shear bond strength was
measured by using Universal Testing Machine. Data were analyzed using ANOVA followed
Post Hoc test. Result: The result show that shear bond strength of four groups scores were
1,33+0,42 MPa, 3,0+1,06 MPa, 2,11+0,61 MPa, and 1,94+0,65 MPa respectively. Significant
highest shear bond strength values was observed in 10% guava extract solution group
(p<0,05). Conclusion: 10% guava extract solution was the most effective natural antioxidant
to improve shear bond strength of direct composite veneer to bleached enamel.
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PENDAHULUAN

Diskolorasi gigi menjadi alasan
utama pasien mencari perawatan gigi.!
Bleaching adalah salah satu perawatan
untuk mengatasi diskolorasi gigi.> Bahan
bleaching yang paling sering digunakan
adalah hidrogen peroksida.® Hidrogen
peroksida memiliki berat molekul sangat
ringan sehingga mempermudah
penetrasinya ke dalam struktur gigi yang
lebih dalam.* Hidrogen peroksida bekerja
dengan mengoksidasi pigmen organik
pada gigi untuk menghasilkan warna gigi
yang lebih putih.®

Pelapisan veneer seringkali dilakukan
untuk menambah estetika gigi pasca
bleaching.® Veneer direk  komposit
memiliki  beberapa kelebihan seperti
teknik sederhana, preparasi minimal,
struktur gigi yang dihasilkan tampak
natural, dan harga lebih terjangkau.” Resin
komposit berikatan dengan gigi melalui
ikatan micromechanical interlocking yang

dibentuk dari pengolesan etsa dan
bonding.?
Hidrogen peroksida menghasilkan

residu berupa radikal bebas yang sangat
reaktif dalam bentuk oksigen dan hidroksil
atau ion perhidroksil.® Radikal bebas
tersebut dapat menghambat polimerisasi
bonding dan menghalangi pembentukan
resin tag pada permukaan email yang telah
dietsa.” Residu bleaching dapat membuat
kekuatan ikatan resin komposit terhadap
gigi menurun dan risiko fraktur semakin
tinggi. ™

Peningkatan kekuatan ikatan resin
komposit pada gigi pasca bleaching dapat

dilakukan dengan aplikasi agen
antioksidan.’®  Asam  askorbat  10%
merupakan  antioksidan yang  biasa
digunakan.® Asam askorbat memiliki
kelemahan berupa potensi untuk

membentuk permukaan gigi yang porus dan
dapat menjerat bakteri patogenik seperti
Streptococcus mutans.™

Jambu biji (Psidium guajava, L.)
adalah buah yang kaya akan antioksidan
seperti asam askorbat, karotenoid, dan
fenol. 100 g jambu biji segar mengandung
vitamin C sebanyak 228,3mg.'? Ekstraksi
jambu biji dilakukan untuk memisahkan
bagian dari tumbuhan jambu big'i yang
berfungsi sebagai bahan obat.® Hasil
ekstraksi dalam sediaan larutan mempunyai
viskositas paling rendah dibandingkan
dengan bentuk sediaan lainnya. Viskositas
berpengaruh terhadap laju difusi, semakin
rendah viskositas maka semakin tinggi laju
difusinya sehingga efektifitasnya pun
semakin meningkat.**

Kemampuan antioksidan dalam
meningkatkan perlekatan komposit pasca
bleaching diuji menggunakan alat UTM
(Universal  Testing  Machine)  untuk
mengetahui kekuatan  geser  yang
dihasilkan'®. Tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk mengetahui  perbedaan
efektivitas larutan ekstrak buah jambu biji
(Psidium guajava, L.) 10%, 20%, dan 40%
sebagai bahan antioksidan alami terhadap
perlekatan veneer direk resin komposit
pasca bleaching.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental murni laboratoris dengan
studi desain cross-sectional. Penelitian
dilakukan di PSKG UMY Yogyakarta pada
bulan Oktober - Desember 2018. Sampel
penelitian berjumlah 20 gigi premolar
permanen yang telah diekstraksi kemudian
dikumpulkan dari beberapa puskesmas dan
klinik dokter gigi di wilayah Magelang -
Yogyakarta. Kriteria inklusi pemilihan
sampel adalah gigi premolar permanen
yang telah diekstraksi dengan bagian
mahkota gigi yang masih utuh. Kriteria
eksklusi sampel adalah gigi dengan atau
pernah ditumpat dan gigi yang mengalami
kelainan struktur gigi seperti
dentinogenesis  imperfekta dan atau
amelogenesis imperfekta.



Variabel pengaruh dalam penelitian ini
adalah larutan ekstrak jambu biji 10%,
20%, dan 40%. Variabel terpengaruh
adalah nilai perlekatan komposit terhadap
gigi pasca bleaching. Variabel terkendali
adalah jenis gigi, jenis buah, jenis resin
komposit, teknik bleaching, teknik aplikasi
resin komposit, waktu, dan suhu. Variabel
tak terkendali adalah usia gigi.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah blender, oven, vacuum rotary
evaporator, water bath, cawan porselin,
mikromotor, bur wheel, light curing unit
merk Litex 682 Dentamerica, cetakan
akrilik, dan UTM merk Pearson Panke
Equipment Ltd, UK. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah gigi
premolar, jambu biji merah, ethanol 96%,
resin, katalis, hidrogen peroksida 40%,
resin komposit merk i-Light shade A2, etsa
asam merk T-Etchant, bonding merk iDent,
air suling, vaselin, dan plastisin.

Ekstraksi jambu biji

Jambu biji diekstraksi menggunakan
metode maserasi. Prosedur ekstraksi
dilakukan di Laboratorium Farmasi UGM,
Yogyakarta. Jambu biji yang digunakan
diseleksi menurut kriteria inklusi, yaitu
varietas daging buah berbiji berwarna
merah, pada saat menjelang matang, dan
masih segar. Kriteria eksklusi jambu biji
adalah buah yang sudah busuk dan terdapat
bekas gigitan hewan.

Dua kg jambu biji dicuci bersih,
dipotong-potong tanpa dikupas terlebih
dahulu kemudian dioven dengan suhu 50°
selama lima hari. Jambu biji yang telah
kering kemudian diblender hingga menjadi
serbuk. Serbuk jambu biji kemudian
dilarutkan dengan etanol 96% dengan
perbandingan  1:3.  Proses  maserasi
berlangsung selama lima hari dan
dilakukan filtrasi setiap 24 jam. Hasil filtrat
diuapkan dengan rotary evaporator 70°
kemudian dipekatkan dengan menggunakan
water bath. Ekstrak kemudian
diformulasikan menjadi larutan ekstrak

jambu biji dengan konsentrasi 10%, 20%,
dan 40% menggunakan akuades sesuai
formula tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Pembuatan Larutan
Ekstrak Jambu Biji

Komposisi 10% 20% 40%
Ekstrak 1 2 4
Jambu (mg)

Aquadest 10 10 10
(ml)

Persiapan Spesimen

Seluruh sampel gigi dipreparasi bagian
labial menggunakan bur wheel hingga
permukaannya rata. Gigi yang dipreparasi
kemudian difiksasi dengan resin akrilik
dengan menyisakan mahkota bagian labial.
Seluruh sampel kemudian direndam dalam
larutan hidrogen peroksida 40% selama 20
menit kemudian bilas dengan air mengalir
selama 60 detik. Prosedur bleaching
tersebut diulang kembali selama satu Kkali.
Gigi kemudian disimpan dalam wadah
plastik berisi air suling selama 24 jam pada
suhu ruangan.

Sampel dibagi ke dalam empat
kelompok secara acak, dimana satu
kelompok berisi lima sampel gigi :

Kelompok kontrol : Etsa diaplikasikan pada
permukaan labial gigi selama 15 detik,
bilas dengan air selama 20 detik. Bonding
diaplikasikan selama 20 detik, angin-
anginkan, kemudian sinari dengan light
cure selama 20 detik. Resin komposit
diaplikasikan dengan ukuran 6x6x1 mm
menggunakan  cetakan  akrilik  pada
permukaan labial gigi dan  sinari
menggunakan light cure selama 40 detik.

Kelompok 1 (Ekstrak jambu biji 10%) :
Rendam dalam larutan ekstrak jambu biji
10% selama 10 menit. Kemudian etsa
diaplikasikan pada permukaan labial gigi
selama 15 detik, bilas dengan air selama 20
detik. Bonding diaplikasikan selama 20
detik, angin-anginkan, kemudian sinari
dengan light cure selama 20 detik. Resin
komposit diaplikasikan dengan ukuran
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6x6x1 mm menggunakan cetakan akrilik
pada permukaan labial dan sinari
menggunakan light cure selama 40 detik.

Kelompok 2 (Ekstrak jambu biji 20%) :
Rendam dalam larutan ekstrak jambu biji
20% selama 10 menit. Kemudian etsa
diaplikasikan pada permukaan labial gigi
selama 15 detik, bilas dengan air selama 20
detik. Bonding diaplikasikan selama 20
detik, angin-anginkan, kemudian sinari
dengan light cure selama 20 detik. Resin
komposit diaplikasikan dengan ukuran
6x6x1 mm menggunakan cetakan akrilik
pada permukaan labial dan sinari
menggunakan light cure selama 40 detik.

Kelompok 3 (Ekstrak jambu biji 40%) :
Rendam dalam larutan ekstrak jambu biji
40% selama 10 menit. Kemudian etsa
diaplikasikan pada permukaan labial gigi
selama 15 detik, bilas dengan air selama 20
detik. Bonding diaplikasikan selama 20
detik, angin-anginkan, kemudian sinari
dengan light cure selama 20 detik. Resin
komposit diaplikasikan dengan ukuran
6x6x1 mm menggunakan cetakan akrilik
pada permukaan labial dan sinari
menggunakan light cure selama 40 detik.

Pengukuran Kekuatan Geser

Uji kekuatan geser dilakukan dengan
alat UTM. Pengujian sampel dilakukan di

laboratorium D3 Teknik Mesin UGM,
Yogyakarta. Hasil uji kekuatan geser
dinyatakan sebagai nilai tegangan geser
dalam satuan megapascal (MPa). Data
tegangan geser komposit yang didapat
kemudian dianalisis menggunakan One
Way ANOVA dilanjutakan dengan uji Post
Hoc LSD.

HASIL

Nilai tegangan geser seluruh sampel
pada masing-masing kelompok disajikan
dalam bentuk diagram grafik seperti yang
tertera pada Gambar 1. Kelompok larutan
ekstrak jambu biji 10% memiliki nilai
tegangan geser paling tinggi, sedangkan
nilai tegangan geser paling rendah adalah
kelompok kontrol yang tidak dilakukan
intervensi aplikasi larutan ekstrak jambu
biji sebagai agen atioksidan alami. Tabel 2
menunjukkan perbandingan tegangan geser
antar kelompok uji. Nilai tegangan geser
pada kelompok larutan ekstrak jambu biji
10% berbeda signifikan dibandingkan
dengan tegangan geser pada kelompok
kontrol dengan nilai signifikansi 0,002
(p<0,05), dan kelompok larutan ekstrak
jambu biji 40% dengan nilai signifikansi
0,035 (p<0,05). Perbandingan nilai
tegangan geser pada kelompok lainnya
tidak menunjukkan  perbedaan yang
signifikan.
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Gambar 1. Representasi Grafik Perbandingan Tegangan
Geser Kelompok Uji



Tabel 2. Perbandingan Nilai Tegangan Geser Antar Kelompok Uji

Kelompok Mean = SD Nilai Kelompok
P (MPa) p Signifikan
Kontrol 1,33+0,42 MPa P < Kontrol vs
Kelompok 1 3,0+1,06 MPa 0018 10%
Kelompok 2 2,11+0,61 MPa L 0 0
Kelompok 3 1944065 MPa  (O19)  10%vs40%

DISKUSI

Veneer direk resin komposit sering
kali dilakukan untuk menambah estetika
gigi pasca bleaching.® Residu bleaching
yang terbentuk dapat menyebabkan
turunnya perlekatan komposit pada gigi
pasca bleaching. Aplikasi agen antioksidan
diperlukan untuk menghilangkan residu
bleaching sehingga perlekatan komposit
pada gigi pasca bleaching dapat
ditingkatkan.*

Hasil uji analisis menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan pada
tegangan geser veneer direk resin
komposit gigi pasca bleaching sebagai
pengaruh dari aplikasi bahan antioksidan
alami larutan ekstrak jambu biji 10%,
20%, dan 40%. Perbedaan tegangan geser
pada hasil uji tersebut dipengaruhi oleh
adanya perbedaan konsentrasi pada ketiga
larutan yang digunakan. Perbedaan
konsentrasi berpengaruh terhadap
viskositas, semakin tinggi konsentrasi
suatu larutan maka semakin banyak pula
zat yang terlarut di dalamnya, sehingga
viskositasnya juga semakin meningkat.
Viskositas larutan dipengaruhi oleh berat
molekul, viskositas larutan yang tinggi
disebabkan oleh berat molekul yang tinggi
pula.’® Berdasarkan teori tersebut, dapat
disimpulkan bawa larutan ekstrak jambu
biji 10% memiliki berat molekul yang
paling rendah dibandingkan dengan
larutan ekstrak jambu biji yang lainnya,
sedangkan larutan ekstrak jambu biji 40%
memiliki berat molekul yang paling tinggi.

Perbedaan berat molekul berpengaruh
terhadap kemampuan penetrasi suatu
larutan, semakin rendah berat molekul
larutan semakin baik pula kemampuan
penetrasinya, sehingga aksi kerjanya juga
semakin efektif.'® Larutan ekstrak jambu
biji dengan berat molekul yang rendah
akan mempermudah penetrasi larutan
tersebut ke jaringan gigi yang lebih dalam.
Semakin dalam penetrasi larutan ekstrak
jambu biji semakin banyak pula residu
bleaching yang tereliminasi, sehingga
perlekatan komposit pada gigi pasca
bleaching turut meningkat.

Hasil penelitian menunjukkan
kelompok larutan ekstrak jambu biji 10%
terbukti paling efektif mampu
meningkatkan perlekatan veneer direk
komposit pada gigi pasca bleaching.
Larutan ekstrak jambu biji 10% memiliki
berat molekul paling rendah, yang berarti
larutan tersebut juga memiliki kemampuan
penetrasi paling baik dibandingkan dengan
lelompok lainnya. Larutan ekstrak jambu
biji 10% merupakan bahan antioksidan
alami  yang paling efektif dalam
mengeliminasi  radikal bebas residu
bleaching, sehingga perlekatan veneer
direk komposit pada gigi pasca bleaching
dapat ditingkatkan dengan signifikan.
Hasil tersebut selaras dengan penelitian
Arumugam, dkk. (2014), aplikasi agen
antioksidan dengan berat molekul rendah
pada permukaan gigi pasca bleaching akan
meningkatkan efektifitasnya dalam
mengeliminasi  radikal bebas residu
bleaching™.



KESIMPULAN

Aplikasi larutan ekstrak jambu biji

10% dapat meningkatkan nilai tegangan
geser secara signifikan dan berpotensi
sebagai bahan antioksidan alami dalam

meningkatkan perlekatan veneer

direk

komposit pasca bleaching.
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